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ABSTRACT

This study positions employee performance as the dependent variable, reflecting the level of individual
success in carrying out tasks according to their responsibilities. Employee performance is influenced by
various organizational factors, including leadership and motivation, with work enthusiasm serving as the
intervening variable. The selection of these variables is based on key relevant theories, namely
Transformational Leadership Theory (Bass), Herzberg’s Two-Factor Theory, and Expectancy Theory
(Vroom), which conceptually explain how leadership and motivation can foster work enthusiasm and, in
turn, improve employee performance. The research objects are all permanent employees at the core/plasma
plantation unit of PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1l Kebun Sei Buatan, with a total population of
105 employees. The sampling technique used is Proportionate Stratified Random Sampling, and the number
of employee samples in each unit was determined using the proportional formula, resulting in 84
respondents. This study employs a quantitative descriptive method, using primary data obtained through
questionnaires and secondary data from company documents. Data analysis was conducted using the
Partial Least Squares (PLS) approach to examine both direct and indirect effects among variables. The
results indicate that leadership has a positive and significant effect on employee performance, meaning
that the better the leadership style applied, the higher the employee performance achieved. Motivation also
has a positive and significant effect on employee performance, suggesting that intrinsic and extrinsic drives
can enhance work productivity. Work enthusiasm has a positive effect on employee performance, indicating
that higher work enthusiasm leads to better work outcomes. In addition, leadership and motivation have a
positive effect on work enthusiasm, showing that managerial support and motivational factors can foster
employee enthusiasm. The mediation analysis results further reveal that work enthusiasm mediates the
relationship between leadership and motivation toward employee performance, although the indirect effect
is smaller than the direct effect.

Keywords: Employee Performance, Leadership, Motivation, Work Enthusiasm

ABSTRAK
Penelitian ini menempatkan kinerja karyawan sebagai variabel dependen yang mencerminkan tingkat
keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. Kinerja karyawan dipengaruhi
oleh berbagai faktor organisasi, di antaranya kepemimpinan dan motivasi, dengan semangat kerja sebagai
variabel intervening. Pemilihan variabel-variabel tersebut didasarkan pada teori-teori utama yang relevan,
yaitu Teori Kepemimpinan Transformasional (Bass), Teori Dua Faktor Herzberg, dan Expectancy Theory
(Vroom), yang secara konseptual menjelaskan bagaimana peran kepemimpinan dan motivasi dapat
menumbuhkan semangat kerja serta berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Objek penelitian
adalah seluruh karyawan tetap pada unit kebun inti/plasma PT Perkebunan Nusantara IV Regional 111
Kebun Sei Buatan yang Jumlah Populasi 105 orang, teknik penarikan sampel menggunakan teknik
Proportionate Stratified Random Sampling. penentuan jumlah sampel karyawan di setiap unit
menggunakan rumus proportional sehingga di dapat jumlah sampel 84 orang. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif, dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan data sekunder
dari dokumen perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS)
untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang berarti semakin baik
kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin, semakin tinggi pula kinerja karyawan. Motivasi
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juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, menunjukkan bahwa dorongan intrinsik
dan ekstrinsik dapat meningkatkan produktivitas kerja. Semangat kerja terbukti berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi semangat kerja, semakin baik pula
hasil kerja yang dicapai. Selain itu, kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif terhadap semangat
kerja, menandakan bahwa peran pimpinan dan faktor motivasional mampu menumbuhkan antusiasme kerja
karyawan. Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa semangat kerja mampu memediasi pengaruh
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan, meskipun pengaruh tidak langsungnya lebih kecil

dibanding pengaruh langsung.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Kepemimpinan, Motivasi, Semangat Kerja

PENDAHULUAN
Pentingnya peran sumber daya
manusia  bagi  setiap  organisasi

diharapkan dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi  kinerja karyawan di
perusahaan adalah kepemimpinan, sebab
dengan kepemimpinan yang baik dan
benar akan meningkatkan kinerja
karyawan untuk tercapainya hasil yang
ditetapkan pada perusahaan (Arhipen,
2021).

Untuk mencapai tujuan organisasi,
seorang pemimpin harus memiliki
komunikasi yang efektif sebagai alat

utama dalam merencanakan,
mengorganisir, memimpin dan
mengendalikan. Kemampuan

komunikasi yang baik memungkinkan
pemimpin menggali serta
mengoptimalkan potensi terbaik dari

karyawannya. Pada PT Perkebunan
Nusantara IV Regional I1ll Kebun Sei
Buatan, sistem komunikasi yang
diterapkan masih bersifat top-down, di
mana setiap instruksi kerja harus
melewati beberapa tingkatan
kepemimpinan.

Berdasarkan  hasil  observasi

langsung yang dilakukan peneliti pada
tahap  pra-penelitian  pada  PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional Il
Kebun Sei Buatan, ditemukan bahwa
kepemimpinan yang diterapkan masih
menghadapi  beberapa permasalahan.
Dalam pengamatan di lapangan, peneliti
menemukan bahwa dukungan semangat

dari pimpinan terhadap karyawan
tampak belum optimal, ditunjukkan
dengan kurangnya komunikasi
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motivasional dan jarangnya pemberian
apresiasi terhadap kinerja karyawan.

Fenomena di atas menggambarkan
bahwa kepemimpinan, motivasi dan
Kinerja memegang peranan penting
dalam meningkatkan semangat kerja
karyawan pada PT  Perkebunan
Nusantara IV Regional Ill Kebun Sei
Buatan. Sesuai dengan temuan hasil
penelitian Nurmin Arianto (2018), serta
didukung oleh penelitian yang dilakukan
Dian (2022), yang menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,
berbeda dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Indra Marjaya,dkk
(2019) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Marfiani, dkk (2023) juga
menyatakan  bahwa  kepemimpinan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Dengan permasalahan-
permasalahan tersebut tentunya
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 111 Kebun Sei Buatan. Menurut
Kasmir (2018), dalam Nurindah, dkk
(2021), kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawabnya. Oleh karena itu
kinerja karyawan perlu diperhatikan
dalam upaya mencapai tujuan yang
maksimal. Karena kinerja karyawan
berkenaan dengan derajat pencapaian
tujuan perusahaan, baik secara implisit
maupun eksplisit, yaitu seberapa jauh
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rencana dapat dilaksanakan dan seberapa
jauh tujuan dapat tercapai.

Berkaitan dengan hasil Kkinerja
karyawan dapat diukur secara personal
artinya yang paling dapat merasakan
hanyalah yang bersangkutan saja dan
sifatnya tidak selalu sama antara orang
yang satu dengan orang yang lain, maka
dari itu kinerja perlu diperhatikan oleh
organisasi karena Kkinerja merupakan
kriteria untuk mengukur keberhasilan
organisasi dalam suatu pencapaian.

Pada PT. Perkebunan Nusantara
IV Regional Il Kebun Sei Buatan,
penilaian kinerja karyawan mencakup
aspek kecakapan atau kemampuan
dalam melaksanakan tugas, penampilan

dan perilaku kerja, sikap saat
menjalankan  tugas, metode yang
digunakan  dalam  bekerja, serta
ketahanan fisik dan mental dalam

menyelesaikan perkerjaan.

Kinerja karyawan PT Perkebunan
Nusantara IV Regional Il Kebun Sei
Buatan pada periode 2021 sampai
dengan 2023 secara umum Kinerja
karyawan menunjukkan tren yang baik
selama periode 2021-2023, yang
ditandai dengan dominannya kategori
Very Good dan Good. Pada tahun 2021,
sebagian besar karyawan berada pada
kategori Very Good sebesar 54,3%,
namun persentase ini  mengalami
penurunan menjadi 46,7% pada tahun
2022 dan kembali turun menjadi 34,3%
pada tahun 2023. Sebaliknya, kategori
Good mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dari 26,7% pada tahun
2021 menjadi 40% pada tahun 2022 dan
meningkat lagi menjadi 54,3% pada
tahun 2023, yang menunjukkan adanya
pergeseran kinerja dari sangat baik ke
baik. Sementara itu, kategori Average
mengalami  penurunan dari 18,1%
menjadi 10,5%, yang mengindikasikan
adanya perbaikan pada sebagian
karyawan. Tidak ditemukan karyawan
dengan kategori Poor, namun Kkategori
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Very Poor tetap ada meskipun sangat
kecil dan stabil sebesar 0,9%.

Kinerja ~ karyawan  memiliki
hubungan erat dengan tingkat motivasi
kerja. Motivasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap semangat Kkerja
karyawan, yang pada gilirannya
berhubungan dengan tingkat absensi.
Ketika karyawan memiliki motivasi
yang rendah, mereka cenderung tidak
puas dengan pekerjaan mereka, yang
dapat menyebabkan absensi yang tinggi.
Karyawan yang tidak termotivasi
mungkin mengambil cuti sakit meskipun
mereka tidak benar-benar sakit, hanya
karena mereka tidak ingin bekerja.

Menurut Syifa (2025), motivasi
kerja adalah keadaan internal yang
mendorong individu untuk melakukan
tindakan tertentu yang diarahkan pada
pencapaian tujuan pekerjaan. Temuan
yang dilakukan oleh Sugiyatno (2020),
menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Penelitian
Febi et al., (2023), juga menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Afandi et al., (2020),
menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh  positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
penelitian Antonius et al.,, (2024),
menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian
Rona Tanjung et al., (2023), menyatakan
motivasi tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

Selain motivasi ada juga semangat
kerja yang sangat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Semangat kerja
karyawan sangat diperlukan dalam
pencapaian tujuan organisasi, hal ini
disebabkan karena adanya semangat
kerja, karyawan akan memiliki kemauan
dan kesenangan dalam mengerjakan
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pekerjaan yang menjadi kewajibannya
sebagai karyawan.
Banyak faktor yang diduga dapat

mempengaruhi semangat kerja
karyawan, di  antaranya adalah
lingkungan  kerja yang kondusif,
kepemimpinan yang baik, sistem

penghargaan dan insentif, keseimbangan
antara kehidupan kerja dan pribadi, serta
tingkat absensi karyawan. Menurut
Sumbi (2017), tingkat absensi yang
tinggi juga merupakan salah satu faktor
turunnya semangat kerja karyawan.
Temuan yang dilakukan oleh Yogi
Marju (2020), menyatakan bahwa
semangat kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian Desnirita et al., (2023), juga
menyatakan bahwa semangat kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
penelitian Puji Lestari et al., (2023),
menyatakan bahwa semangat kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, yaitu mengumpulkan,
mengolah, menyederhanakan,
menyajikan dan menganalisis data
secara kuantitatif (angka- angka) dan
secara deskriptif (uraian kalimat) agar
dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang masalah yang di teliti
yakni, Kepemimpinan, Motivasi dan
Semangat Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 111
Kebun Sei Buatan Kabupaten Siak.

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang akan
dilakukan adalah PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 11l Pekanbaru
provinsi Riau yangterletak pada Kebun
Sei Buatan, yang mana kebun sei
buatan terletak pada Kecamatan
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Dayun Kabupaten Siak.

Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer, data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer di mana data primer adalah
data yang diperoleh langsung.
Menurut Umar (2003:84), data
primer merupakan data yang
didapat dari sumber pertama,
misalnya dari individu atau
perseorangan. Dalam penelitian ini
data primer didapat dari objek
penelitian  dengan  memberikan
angket kuisioner yang diberikan
kepada karyawan pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional
I11 Kebun Sei Buatan.

b. Data sekunder, yaitu data dalam
bentuk jadi yang telah dimiliki oleh
PT Perkebunan Nusantara IV
Regional Il Kebun Sei Buatan.
Selain itu data yang digunakan dalam
penelitian sebelumnya, dan buku-
buku yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi penelitian ini adalah
seluruh karyawan tetap pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 111
Kebun Sei Buatan pada unit
kebun/plasma yang berjumlah 105
karyawan.

Sampel

Maka untuk mengetahui jumlah
sampel dari penelitian ini, dengan
menggunakan rumus slovin di atas,
dengan jumlah populasi sebanyak 105
karyawan dan persentase kelonggaran
sebanyak 5 9%, sehingga dapat
diketahui sebagai berikut :

- 105

"= 15105 x (0.05)2
105

n

~1+105x0.0025
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105

~ 1+0,2625

105
" 12625
n = 83,2 dibulatkan menjadi 84
karyawan.

Dengan demikian jumlah sampel
dalam penelitian ini sebesar 84
karyawan (responden) yang dianggap
cukup untuk menjawab permasalahan
penelitian.

n

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik  pengambilan  sampel
adalah proses pemilihan sejumlah
elemen dari populasi yang akan
dijadikan sebagai sampel (Sekaran,

2006 87). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Proportionate
Stratified Random Sampling.
Proportionate  Stratified  Random

Sampling dilakukan dengan membagi
populasi ke dalam sub populasi / strata
secara proporsional dan dilakukan
secara acak (Sekaran, 2006 : 87).

TINJAUAN LITERATUR
Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan norma dan etika (Jufrizen,
2020).

Kepemimpinan

George R.Terry menyampaikan
kepemimpinan sebagai aktivitas untuk
mempengaruhi  orang-orang  agar
diarahkan mencapai tujuan organisasi.
(Miftah Thoha, 2003:259). Stephen
P.Robbins dan Mary  Coulter
(2012:488) menyampaikan bahwa :
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“Leadership is what leaders do. It’s
process of leading a group and
influencing that group to achieve it’s
goals”.

Motivasi

Motivasi bisa dalam bentuk
usaha-usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu
karena ingin mencapai tujuan yang

dikehendakinya atau mendapat
kepuasan dengan perbuatannya
(Widayat, 2015).
Semangat Kerja

Menurut  Anwar (2016:180),

adalah semangat kerja merupakan
suatu gambaran suatu perasaan yang
berhubungan  dengan  tabiat/jiwa
semangat kelompok,
kegembiraan/kegiatan, untuk kelompok-
kelompok pekerja menunjukkan iklim
dan suasana pekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Outer Loading struktural
PLS Algorthm
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Gambar 2. Model Path Coeficient
PLS Bootsrapping

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT  Perkebunan
Nusantara IV Regional Ill Kebun Sei

Buatan. Temuan ini mendukung temuan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa kepemimpinan yang baik
berkontribusi  terhadap  pencapaian
kinerja karyawan karena pemimpin
berperan sebagai sumber orientasi kerja
dan motivasi (Pratiwi & Jayadi, 2025).

Temuan ini sejalan dengan teori
kepemimpinan transformasional yang
dikemukakan oleh Bass (1994), yang
menjelaskan bahwa pemimpin
transformasional tidak hanya
memengaruhi bawahan melalui otoritas
formal, tetapi juga melalui kemampuan
menginspirasi dan memotivasi mereka
untuk mencapai tujuan organisasi secara
optimal.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik
tingkat motivasi yang dimiliki karyawan,
maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan. Hasil ini sejalan dengan teori
motivasi yang menyatakan bahwa
motivasi merupakan salah satu faktor
utama yang menentukan tingkat usaha
dan hasil kerja individu dalam organisasi
(Mangkunegara, 2017).

Temuan ini selaras dengan teori
motivasi  Herzberg (1959), yang
membedakan antara faktor motivator
seperti pengakuan, tanggung jawab, dan
pencapaian dan faktor hygiene seperti
gaji, kondisi kerja, dan hubungan antar
rekan kerja. Menurut teori ini, motivasi
yang kuat muncul Kketika karyawan
merasa dihargai, memiliki kesempatan
berkembang, serta melihat makna dari
pekerjaan yang dilakukan.

Pengaruh Semangat Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semangat kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pandangan
Mangkunegara (2017) yang menyatakan
bahwa semangat kerja merupakan salah
satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan karyawan dalam mencapai

standar  Kkinerja yang  ditetapkan
perusahaan.
Temuan ini Kkonsisten dengan

sejumlah penelitian empiris terdahulu.
Handriyani, Verry, dan Hermaynelis
(2022) menemukan bahwa semangat
kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil serupa
dikemukakan oleh Amalia (2023), yang
membuktikan bahwa semangat kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Semangat Kerja
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan  berpengaruh
terhadap semangat kerja karyawan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin baik kualitas kepemimpinan
yang dirasakan oleh karyawan, maka
semakin tinggi pula semangat kerja yang

dimiliki. Hasil penelitian ini juga
mendukung pendapat Rivai dan Sagala
(2016) yang menyatakan bahwa

kepemimpinan memiliki peran penting
dalam membangun semangat Kkerja
karyawan melalui ssikap keteladanan,
komunikasi yang efektif, dan pemberian
dukungan moral.

Pengaruh Motivasi
Semangat Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh terhadap
semangat kerja karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik
motivasi yang dirasakan oleh karyawan,
maka semakin tinggi pula semangat
kerja yang ditunjukkan dalam aktivitas
kerja  sehari-hari.  Motivasi  yang
diberikan melalui pemenuhan
kebutuhan, pengakuan atas hasil kerja,
serta hubungan kerja yang harmonis
mampu mendorong karyawan untuk
bekerja lebih giat dan konsisten.

Terhadap

Hasil  penelitian ini  juga
mendukung pendapat Robbins dan Judge
(2017) yang menyatakan bahwa

motivasi kerja berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku karyawan dalam
bekerja, termasuk semangat Kkerja.
Karyawan yang termotivasi akan
menunjukkan keterlibatan yang lebih
tinggi, ketahanan dalam menghadapi
beban kerja, serta kemauan untuk terus
memperbaiki hasil kerja.

Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Semangat Kerja

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui
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semangat kerja sebagai variabel
mediasi, Yyang berarti efektivitas
kepemimpinan tidak hanya berdampak
langsung terhadap peningkatan
kinerja, tetapi juga bekerja secara tidak
langsung melalui peningkatan
semangat kerja karyawan.

Secara empiris, hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Handriyani, Verry, &
Hermaynelis (2022) membuktikan
bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui semangat Kkerja
sebagai variabel intervening.

Motivasi Berpengaruh
Kinerja Karyawan
Semangat Kerja

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui semangat
kerja sebagai variabel mediasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan
Handriyani, Verry, dan Hermaynelis
(2022) yang menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan melalui semangat kerja
sebagai variabel intervening. Hasil
penelitian menegaskan bahwa
semangat kerja merupakan bentuk
manifestasi dari motivasi yang efektif
dalam meningkatkan Kkinerja individu.
Begitu pula Amang et al. (2024)
menemukan bahwa semangat kerja
menjadi  faktor  penting  yang
memperkuat ~ pengaruh  motivasi
terhadap produktivitas kerja karyawan.

terhadap
Melalui

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian menemukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan. indikator
kepemimpinan  yang  berkaitan
dengan perhatian pimpinan terhadap
kebutuhan non-teknis karyawan serta
pendekatan  interpersonal  masih
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menunjukkan capaian paling rendah
dibandingkan indikator lainnya.

. Hasil penelitian menemukan bahwa
motivasi  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan. indikator yang
berkaitan dengan kenyamanan dalam
bekerja sama serta dorongan internal
untuk bekerja lebih baik
menunjukkan capaian yang relatif
paling rendah.

. Hasil penelitian menemukan bahwa
semangat kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Kondisi ini selaras
dengan permasalahan yang
diungkapkan dalam latar belakang
penelitian, khususnya terkait
meningkatnya tingkat ketidakhadiran
dan fluktuasi kedisiplinan karyawan,
yang mencerminkan belum
optimalnya semangat kerja secara
menyeluruh.

. Hasil penelitian menemukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap
semangat kerja karyawan. Pemimpin
dengan kepemimpinan yang mampu
memberikan  perhatian, motivasi,
serta menciptakan hubungan Kkerja
yang baik dengan bawahan dapat
meningkatkan ~ semangat  kerja
karyawan.

. Hasil penelitian menemukan bahwa
motivasi  berpengaruh  terhadap
semangat kerja karyawan. Motivasi
yang diberikan perusahaan, baik
melalui penghargaan, pengakuan,
maupun kesempatan pengembangan
diri, mampu meningkatkan
antusiasme dan kesungguhan
karyawan dalam bekerja.

. Hasil penelitian menemukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui semangat
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
semangat kerja berperan sebagali

variabel intervening yang
memperkuat ~ hubungan antara
kepemimpinan dan Kinerja
karyawan..
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7. Hasil penelitian menemukan bahwa

motivasi  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan melalui semangat
kerja. Semangat Kkerja menjadi

perantara penting dalam menjelaskan
bagaimana motivasi dapat
meningkatkan kinerja karyawan.
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